




pengawasan yang dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 

sepanjang tindakan pengurusan dan pengawasan yang dilakukan tercermin dalam Laporan Tahunan, 

Laporan Keberlanjutan, dan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan yang telah disahkan. 

2. Menyetujui penggunaan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31

Desember 2025 sebagai berikut:

• Menetapkan penggunaan Laba Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2025 adalah sebesar USD 17.986.251 {tujuh belas juta sembilan ratus delapan puluh enam ribu dua

ratus lima puluh satu US Dollar) dimana:

sebesar USD 5.477.768 {lima juta empat ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus enam puluh 

delapan US Dollar) atau ekuivalen sebesar Rp 95.192.650.000 {sembilan puluh lima miliar seratus 

sembilan puluh dua juta enam ratus lima puluh ribu Rupiah) atau Rp 35,- {tiga puluh lima Rupiah) 

per lembar saham ditetapkan sebagai Dividen Tunai; 

sebesar USD 100.000 {seratus ribu US Dollar) atau ekuivalen Rp 1.737.800.000 {satu miliar tujuh 

ratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus ribu Rupiah) akan digunakan sebagai Dana Cadangan; dan 

sebesar USD 12.408.483 {dua belas miliar em pat ratus delapan ribu em pat ratus delapan puluh tiga 

US Dollar) atau ekuivalen Rp 215.634.619.878 {dua ratus lima belas miliar enam ratus tiga puluh 

empat juta enam ratus sembilan belas ribu delapan ratus tujuh puluh delapan Rupiah) dicatat 

sebagai laba ditahan untuk kegiatan operasional Perseroan. 

serta memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara pembayaran Dividen 

Tunai termaksud sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

3. Menyetujui untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik Teramihardja, Pradhono & Chandra sebagai Kantor

Akuntan Publik dan Drs. Nursal, Ak., CA, CPA sebagai Akuntan Publik yang akan melakukan audit Laporan

Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2026, dan memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan

untuk menetapkan jumlah honorarium, menunjuk AP dan/atau KAP pengganti serta persyaratan lain dari

penunjukkan tersebut.

4. Menyetujui untuk:

a. Menetapkan remunerasi untuk seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan setinggi­

tingginya USD 1.100.000 {satu juta seratus ribu US Dollar) atau ekuivalen dengan Rp 19.115.800.000

{sembilan belas miliar seratus lima belas juta de la pan ratus ribu Rupiah) untuk tahun buku 2026; serta

b. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan besaran remunerasi

bagi masing-masing anggota Komisaris dan anggota Direksi Perseroan untuk tahun buku 2026.

5. a. Menyetujui pengunduran diri Bapak Eddy Wirajaya dari jabatannya selaku Direktur Perseroan dengan

memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya (acquit et de charge) sejauh tindakannya 

tercermin dalam Laporan Tahunan, Laporan Keberlanjutan dan Laporan Keuangan Perseroan yang 

telah disetujui, dan berlaku efektif terhitung sejak ditutupnya Ra pat ini. 

b. Menyetujui untuk mengangkat Bapak Sofwan Farisyi selaku Direktur Perseroan dengan masa jabatan

mengikuti masa jabatan anggota Direksi lainnya, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum 

Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-waktu.

Sehingga setelah dilakukan perubahan, susunan Pengurus menjadi sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Sutanto 

Komisaris : Bartolomeus Christopher Ekajaya

Komisaris lndependen : Mohammad Noor Rachman Soejoeti



Direksi 

Direktur Utama 

Direktur 

Direktur 

: Edi Yosfi 

: Hans Raymond Ekajaya 

: Sofwan Farisyi 

Perubahan mana efektif mulai berlaku sejak ditutupnya Rapat ini. 

6. Menyetujui untuk memberikan persetujuan kepada Direksi Perseroan atas rencana Perseroan untuk

menjaminkan seluruh atau sebagian besar aset Perseroan termasuk untuk memberikan jaminan 

perusahaan guna menjamin fasilitas pinjaman yang diterima Perseroan ataupun entitas anak 

Perseroan, baik dari bank maupun lembaga keuangan lainnya dengan nilai lebih dari 50% dari kekayaan 

bersih Perseroan dalam satu tahun buku, baik dalam 1 transaksi atau lebih, baik yang berkaitan satu 

sama lain maupun tidak, dengan tidak mengesampingkan tata cara dan ketentuan-ketentuan dalam 

peraturan-peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 






